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Memori dari Kalimantan 
B

orneo, sebuah nama pulau eli 
Indonesia, yang kinl bemnma 
Kalimantan Karakteristik wi­

Jayah berupa sumber daya alam dan 
segala interaksi kebidupan di da­
lamnya menarik perhatian dunia. 
Pembangunan menara pengeboran 
minyak dan berbagai fasilitas ber­
langsung scjak zaman Hindia Be­
landa £ksplorasi menembus hutan 
pcdalaman Kalimantan begitu luar 
biasa pada masa itu. 

Suasana tcrsebut terpampang da­
lam pameran roto "Memories from 
Bomeo/Memori dari Kalimantan" 
dalam acara Borneo Exhibition, 4-8 
Maret 2013, di Perpustnkaan Uni­
versitas Indonesia (UI), Depok 

Acara itu hasil kerja sarna Pusat 
Kajian Antropologi ill dengan Mu­
seum Etnografi Universitas Zurich 
dan Kedutaan Besar Swiss. Pameran 
foto menampilkan koleksi fota kruya 
Wolfgang Leupold 0895-1986). ahli 
geologi Swiss, saat bertugas di Hin­
dia Belanda 

Dia bersama istrinya, Erika Bleu­
ler (1897-1970). menetap selama 
enam tahun (l92l-l921)di Insulinde 
atau Nusantara. Sebagai staf pe­
merintah Hindia Belanda. koleksi 
foto Leupold mayoritas menampil­
kan lanskap wilayah yang dikun­
jungi dan diteliti. 

Beberapa dokumentasi foto cli­
ambil di Pulau Jawa dan sebagian 
besar eli timur laut Kalimantan. Di 
Kalimantan. Leupold menetap di 
Pulau BlUlyu, puJau keci1 di timur 
laut Tarakan.. 

Foto rumah yang dibangunnya di 
Pulau 8unyu sangat sederhana de­
ngan dinding dari daun palcm dan 
lantai dari batang pohon kecil Meski 
begitu, perabotan di dalam rumah 
lumayan modern. scpero lampu. gu­
ci. bahkan piano. Penelitian goologi 
PWl berlangsung dengan mengeks­
plorasi PuJau BWlYU hingga ke pe­
dalaman pulalL 

Dalam ekspedisi penclitilm, dia 
nlendapat bantuan pcgawai yang 
merupakan masyarakat asli, orang 
Melayu dan China yang belajar seni 
kartografi, scrta masyarnkat suku 
setempat Leupold memotrct wa,jah 
oraug-orang tersebut untuk doku­
mentasi. Begitu pula ekspresi rna­
syarakat suku Daydk dalam balutan 
pakaian adat ciri khas suku pe--Pengembangml Pulau Bunyu de-
ngan membuka hutan dan mem­
bangun menara pengeboran mem­
buat orang tercengang. Menara pc-

Pemutaran filmpie Kopjjager von Borneo (Pemburu ](epala dari Borneo) 
d.i Cinema Room, Perpustakaan UI, Depok. 

ngeboran itu sederhana. terl)Uat dari 
dua pohon besar dengan penghu­
bung kayu bundar yang mampu me­
nembus kedalaman 400 meter. Se­
ba.gai peJengkap koleksi fota, ada 
peta geologi-topografi karya Leu­
pold. 

Perjuangan Leupold mendoku­
rnentasikan foto begitu menarik dan 
penuh tantangan. Pencetakan foto 
berlangsung di lokasi dan pada ba­
gian belakang foto mcmuat catata.n 
tangan Leupold 

Hasil dokumentasi foto dengan 
keterangan di belakangn.ya menjadi 
bukti visual penelitian Leupold d.i 
Hindia Belanda lni juga menjadi 
bukti sejarah hubungan Swiss dan 
Indonesia 

Kisah clnta pedalaman 
Rangkaian acara Borneo Exhi­

bition juga menghadirkan seminar 
"Wolfgang Leupold's Borneo Pho­
tographs: Some Considerations on 
Working with Historical Visual Do­
cwnents" oleh Andreas Islt' r (Mu­
sewn Etnografi Universitas Zurich) 
serta "Modem Borneo Kontcmpo­
rer dalam Era Globalisasi" oleh Dave 
Lumenta dan lwan M Pirous (UO. 

Pemutaran film dokumenter ber­
judul Retour a Borneo 0955) dan Die 
Kopfjager mn Borneo (Pemburu Ke­
pala dari Borneo) 0936) mcmukau 
penonton yang sebagian besar ada­
lab mahasiswa. 

Retour a Borneo yan!l: disutradarai 
Gerald Duduyer adalah Iilm tanpa 
narasi Film ini menceritakan ak­
tivitas sehari-hari suku Dayak, se­
perti cara hidup, perburuan makan, 

sampai upacara kematian 
Sementara Die Kopjjager 1I0Il 

Borneo (Pemburu Kepala dari 
Borneo) memberikan kesan mene­
gangkan, emosional, sekaligus ro­
mantis. Film karya sutradara Victor 
Baron von Plessen itu menyajikan 
kisah pennusuhan antardua dusun 
di pedalaman Kalimantan. 

Di tengah pennusuhan, terjalin 
kisah dnta sepas.1ng kekasih dari 
kedua dusun. Pemcr.ut film ini ada­
lab masyarakat suku asH Kaliman­
tan. Lanskap hUbm pedalaman bale 
hutan belantru"a yang mcntbawa 
imajinasi penonton tertarik ke ru­
ang dimen~i waktu masa itu. 

"Film ini seperti kisah Romeo 
dan Juliet dari hutan pedalaman 
Kalimantan. Saya membayangkan 
akan akhir yang sedih. tetapi maIah 
happy ending. Dati sisi budaya, se­
gala intrik antarsuku juga budaya 
suku Dayak: terasa sangat kental 
Saya barn melihat hal seperti itu 
lewat film ini," kam Nur Aulia, rna­
hasiswa Dmu Komunikasi FISIP 
VI. 

Borneo Exhibition menjadi ajlillg 
apresiasi budaya dan pemahaman 
scjarah antara hubungan Swiss dan 
Indonesia Koleksi foto Wolfgang 
Leupold didedikasikan untuk wa­
risan berlurga kedua negara yang 
membuka mata dWlia akan suku asli 
Kalimantan, jnuh di pelosok hutan 
belantara. 
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